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Abstract - The development of the laundry service business is experiencing rapid growth. The increasing 
number of consumers makes this business much in demand by the public. In improving service to 
customers and in order to reach wider customers, laundry services can utilize internet technology. The 
use of this internet technology allows companies to sell laundry services online which will provide many 
conveniences for customers. Combined with the laundry service order shuttle system, online sales will 
greatly facilitate customers and can increase business competitiveness. Therefore we need a web-based 
system so that online laundry service sales can be implemented by the company. Besides being able to 
accept laundry service orders online, this system can also manage laundry service transactions so as to 
facilitate administrative activities in the company. In this study, the authors developed a web-based 
accounting information system application that serves to receive laundry service orders from customers 
and manage data on laundry service sales transactions. Researchers hope this application can be used 
by laundry entrepreneurs to improve services and business revenues. 
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Abstrak – Perkembangan usaha jasa laundry dewasa ini mengalami pertumbuhan yang pesat. Jumlah 
konsumen yang semakin menigkat menjadikan usaha ini banyak diminati masyarakat. Dalam 
meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan guna menjangkau pelanggan yang lebih luas, usaha 
jasa laundry dapat memanfaatkan teknologi internet. Penggunaan teknologi internet ini memungkinkan 
perusahaan menjual layanan jasa laundry secara online yang akan memberikan banyak kemudahan bagi 
pelanggan. Dipadukan dengan sistem antar-jemput pesanan jasa laundry, penjualan online akan sangat 
memudahkan pelanggan dan dapat meningkatkan daya saing usaha. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 
sistem berbasis web sehingga penjualan jasa laundry online dapat diimplentasikan oleh perusahaan. 
Selain dapat menerima pesanan jasa laundry secara online, sistem ini juga dapat mengelola transaksi 
jasa laundry sehingga dapat mempermudah kegiatan administrasi di perusahaan. Pada penelitian ini, 
penulis mengembangkan aplikasi system informasi akuntansi berbasis web yang berfungsi menerima 
pesanan jasa laundry dari pelanggan dan mengelola data-data transaksi penjualan jasa laundry. Peneliti 
berharap aplikasi ini dapat digunakan oleh para pengusaha laundry untuk meningkatkan pelayanan dan 
pendapatan usahanya  
Kata kunci: aplikasi berbasi web, siklus pendapatan, jasa laundry, sistem informasi akuntansi 
 
A. PENDAHULUAN 
Kegiatan usaha laundry mengalami 
perkembangan yang pesat dewasa ini. Hal ini 
dapat dilihat dari pertumbuhan usaha laundry 
yang mencapai 20% per tahun (Asosiasi 
Laundry Indonesia, 2019). Pertumbuhan 
tersebut seiring dengan banyaknya usaha 
laundry yang dilakukan oleh masyarakat serta 
meningkatnya konsumen jasa laundry. 
Pertumbuhan usaha laundry tersebut 
menunjukkan bahwa peluang usaha dalam 
bidang ini masih terbuka dan menjanjikan 
keuntungan yang baik, terutama di kota-kota 
besar. Sebagian besar konsumennya adalah 
kalangan mahasiswa, karyawan hingga rumah 
tangga. 
Keberhasilan usaha laundry dipengaruhi  
oleh kemampuan perusahaan dalam 
menjangkau konsumennya. Saat ini banyak 
yang masih menggunakan cara-cara tradisional 
dalam upaya memperoleh konsumen seperti 
menggunakan brosur atau pamflet, masih belum 
banyak yang menggunakan teknologi informasi 
seperti internet. 
Penggunaan teknologi internet dalam 
menjangkau konsumen secara luas dapat 
dilakukan oleh pengusaha laundry. Hal ini dapat 
dilakukan karena di kota-kota besar dimana 
pengguna jasa laundry jumlahnya cukup besar, 
internet sudah bukan hal baru. Dengan 
menggunakan internet, pengusaha laundry 
dapat menjual jasa laundry-nya secara online 
sehingga memudahkan konsumen untuk 
mendapatkan kebutuhannya. Internet 
memungkinkan pelanggan memesan secara 
online dengan menggunakan aplikasi online.  
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Layanan penjualan jasa laundry secara 
online tentu dibutuhkan sebuah sistem atau 
aplikasi yang dapat diakses oleh konsumen. 
Dalam penelitain inilah penulis mengembangkan 
aplikasi berbasis web yang dapat digunakan 
oleh pengusaha laundry dalam penjualan jasa 
laundry kepada pelanggannya. Aplikasi berbasis 
web ini dapat diakses oleh pelanggan tanpa 
harus dating ke lokasi usaha laundry sehingga 
memberi kemudahan.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam 
mengembangkan sistem informasi akuntansi 
penjualan jasa laundry berbasis web dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
metode sebagai berikut : 
1.  Pengamatan langsung (Observasi), dalam 
hal ini peneliti mengamati secara langsung 
kegiatan usaha laundry. 
2. Wawancara, guna mendapatkan informasi 
yang lebih akurat, peneliti melakukan 
wawancara dengan pengusaha laundry 
sehingga diperoleh gambaran secara jelas 
kebutuhan apa saja yang harus tersedia di 
dalam aplikasi. 
3.  Studi Kepustakaan, informasi lain diperoleh 
dengan membaca pada literatur-literatur baik 
tertulis atau secara online, khusunya yang 
berhubungan pengembangan sistem 
informasi akuntansi. 
 




Sumber : Romney (2015:591) 
Gambar 1. SDLC 
 
Dalam mengembangkan sistem informasi 
akuntansi, penulis menggunakan pendekatan 
Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System 
Development Life Cycle – SDLC) yaitu siklus 
proses pengembangan dimulai dari tahap Dalam 
penelitian ini, peneliti mengembangkan sistem 
menggunakan pendekatan daur hidup 
pengembagan sistem (System Development Life 
Cycle – SDLC). Daru hidup pengembangan 
sistem yang dimualai dari tahap analisa sistem, 
desain konsep, desain fisik, implementasi dan 
konversi serta operasional dan pemeliharaan, 
seperti yang disajikan pada gamabr 1 (Romney, 
2015:591).  
 
C. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi merupakan sekumpulan 
sumberdaya seperti manusia dan alat yang 
diatur sedemikian rupa guna memproses data 
menjadi informasi (Marifati, 2018:34). Adapaun 
sistem informasi akuntansi merupakan 
komponen dari sistem informasi yang ada di 
dalam organisasi. Sistem informasi akuntansi 
mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, 
menganalisa dan mengkomuni-kasikan informasi 
keuangan yang relevan untuk pengambilan 
keputusan oleh pihak yang berkepentingan 
(Marifati, 2013:62). 
Sistem informasi akuntansi dapat 
diterapkan secara manual maupun 
menggunakan teknologi informasi. (Romney, 
2015:10). 
 
2. Siklus Pendapatan (Revenue Cycle) 
Transaksi pada siklus pendapatan berupa 
transaksi penyerahan barang dan jasa kepada 
pelanggan dengan menerima imbalan yang 
merupakan pendapatan bagi perusahaan. 
Penjualan jasa laundry termasuk dalam siklus 
pendapatan dimana perusahaan menyerahkan 
jasa laundry dan mendapatkan imbalan uang 
sebagai pendapatan. 
Menurut Romney (dalam Marifati, 2018:34),  
siklus pendapatan memiliki fungsi dasar sebagai 
berikut :  
a. Memperoleh data dan memprosesnya pada 
berbagai aktifitas usaha. 
b. Mengelola data dalam mendukung 
pengambilan keputusan. 
c.  Memberikan kontrol dalam rangka menjaga 
keandalan data dan sumber daya 
perusahaan. 
Tujuan dari siklus pendapatan adalah 
mendapatkan informasi secara rinci pada saat 
proses pembayaran kas atas barang dan jasa 
yang diberikan dalam bentuk pendapatan bagi 
perusahaan. Kegiatan  ini mencakup a) 
menerima pesanan barang dan jasa dari 
pelanggan; b) memeriksa ketersediaan 
barang/jasa; c) penyerahan barang/jasa; dan d) 
menerima pembayaran kas sebagai pendapatan. 
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Program komputer pada dasarnya adalah 
sekumpulan instruksi dalam bahasa atau kode 
yang dimengerti oleh komputer. Instruksi 
tersebut akan melakukan proses tertentu 
(Yulikuspartono, 2009:29). Pemrograman adalah 
serangkaian proses mulai dari menulis, menguji 
dan memperbaiki, serta  memelihara kode-kode 
program. Hasil daro proses ini adalah sebuah 
aplikasi atau biasa disebut perangkat lunak yang 
dapat melakukan tugas tertentu.   
 
4. Aplikasi Berbasis Web 
Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi 
yang dikembangkan menggunakan teknologi 
web seperti penggunaan bahasa PHP dan html. 
Aplikasi ini dijalankan dengan menggunakan 
browser web melalui jaringan internet atau 
intranet. (Marifati, 2015:62). Karena dijalankan 
dengan menggunakan browser, maka aplikasi 
berbasis web tidak bergantung pada sistem 
operasi sehingga dapat dijalankan pada 
berbagai platform sistem operasi. 
 
5. Basis Data 
Sekumpulan data yang saling terkait dan 
terkoordinasi terpusat dalam file-file data yang 
memiliki redudansi minimal disebut basis data 
(database). Sistem atau aplikasi yang berfungsi 
mengelola dan mengontrol basis data dan 
sebagai penghubung antara data dengan 
aplikasi yang mengaksesnya disebut dengan 
sistem manajemen basis data (DBMS = 
Database Management System) (Romney, 2015: 
83) 
REA Data Model 
Dalam penggunaan basis data, perlu dibuat 
sebuah model sehingga data-data yang akan 
disimpan dapat diidentifikasi dengan baik. 
Pemodelan data atau data model (pemodelan 
data) merupakan pendefinisian basis data 
dengan tepat sehingga mewakili komponen-
komponen kunci dalam sebuah organisasi. 
Tujuannya adalah untuk menangkap secara 
eksplisit dan menyimpan data tentang setiap 
kegiatan bisnis dalam merencanakan, 
mengendalikan atau evaluasi. 
Pemodelan basis data yang didasarkan 
pada sumberdaya (resource), peristiwa (event) 
dan pelaku (agent) sangat sesuai dalam 
pengembangan sistem informasi. Model ini 
disebut REA (resource, event, ageny) yang 
dikemukakan oleh Mc. Carthy pada tahun 1982 
(Romney, 2015: 506).  
Ada tiga aspek dalam REA yaitu a) 
resource yaitu segala sesuatu yang memiliki nilai 
ekonomi pada organisasi; b) event (peristiwa) 
yaitu kegiatan bisnis di dalam organisasi dimana 
dikumpulkan informasi untuk perencanaan atau 
pengendalian; dan c) agents (pelaku) yaitu orang 
atau bagian di dalam organisasi yang terlibat 
pada peristiwa (events). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kebutuhan Sistem 
Sistem informasi akuntansi siklus pendapatan 
pada penjualan jasa laundry online terdiri dari 
dua bagian  yaitu : 
a. Aplikasi penjualan jasa laundry, aplikasi ini 
digunakan oleh pelanggan untuk memesan 
jasa laundry yang disediakan oleh 
perusahaan. Pelanggan dapat memilih jenis 
jasa yang tersedia, dan menyimpan sebagai 
pesanan (order). 
b. Aplikasi administrator, aplikasi ini digunakan 
oleh perusahaan untuk merespon pesanan 
jasa laundry dari pelanggan. Administrator 
dapat melihat data pesanan yang masuk, lalu 
membuat surat tugas pengambilan barang 
yang akan di-laundry. Menginput data tagihan 
atas pesanan dan pembayarannya serta 
mencetak surat tugas pengantaran barang 
yang sudah selesai di-laundry kepada 
pelanggan. 
  
2. Basis Data 
 
Sistem informasi akuntansi penjualan jasa 
laundry online menggunakan basis data dengan 
rincian sebagai berikut (gambar 2 dan table 1): 
 
Sumber : Hasil penelitian 
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Layanan Id layanan - Nama 
layanan, 
Harga 
Member  Id member - Nama 
Member, 
Alamat, Kota, 
No Telepon.  














- Nama, Login, 
Password 
Sumber : Hasil penelitian 
 
3. Masukan dan Keluaran 
 
Berikut ini adalah beberapa tampilan aplikasi : 
a. Tampilan halaman beranda, halaman ini akan 
ditampilkan ketika pelanggan membuka 
aplikasi web. Informasi yang ditampilkan 
berupa informasi layanan jasa laundry yang 




Sumber : Hasil penelitian 
 
Gambar 3. Halaman Beranda 
 
b. Tampilan halaman pendaftaran member 
(pelanggan), halaman ini digunakan oleh 
pengunjung web yang belum terdaftar 
sebagai member dan ingin mendapatkan 
layanan jasa laundry secara online. Setelah 
mendaftar, maka member dapat melakukan 




Sumber : Hasil penelitian 
 
Gambar 4. Halaman Pedaftaran 
 
c. Halaman order, halaman ini digunakan oleh 
pelanggan (member) untuk melakukan 
pemesanan jasa laundry. Pelanggan dapat 
memilih jenis layanan, memasukan data 
berat barang, tanggal pegambilan barang dan 
menampilkan perhitungan tagihan 
. 
 
Sumber : Hasil penelitian 
 
Gambar 5. Tampilan pemesanan jasa laundry 
 
d. Halaman admin data member, halaman ini 
disediakan untuk administrator atau karyawan 
yang ditugaskan mengelola data member yang 
terdaftar pada aplikasi web. 
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Sumber : Hasil penelitian 
Gambar 6. Tampilan data member 
 
e. Halaman admin data transaksi, halaman ini 
ditampilkan data transaksi yang masuk 
dimana administrator dapat memasukan data 
seperti status, tanggal pengambilan dan 
mencetak bukti transaksi (nota). 
 
 
Sumber : Hasil penelitian 
 
Gambar 7. Tampilan data transaksi 
 
f. Nota pemesanan, administrator dapat 
mencetak noat pesanan laundry sebagai 




Sumber : Hasil penelitian 
 
Gambar 8. Print out nota laundry 
 
4. Implementasi 
Sistem informasi akuntansi penjualan jasa 
laundry siklus dalam penelitian selanjutnya di-
hosting agar dapat diakses oleh pengguna 
(member) secara online. Perusahaan dapat 
memilih berbagai layanan hosting yang tersedia 
di internet.  
 
E. KESIMPULAN 
Sebuah sisten informasi akuntansi 
penjuakan jasa laundry dapat digunakan oleh 
pengusaha laudry untuk dapat menjangkau 
pelanggan lebih luas dan praktis. Dengan 
menggunakan internet pelanggan dapat 
memesan jasa laundry secara langsung, 
sedangkan perusahaan dapat menerapkan 
sistem antar-jemput pesanan kepada pelanggan.  
Penggunaan aplikasi berbasis web dan 
antar-jemput pesanan ini akan sangat 
memudahkan pelanggan, kemudahan ini dapat 
meningkatkan layanan kepada pelanggan yang 
pada akhirnya dapat meningkatnya volume 
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